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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan teknologi, telah menjadarigah nasional yang
menuntut perhatian serius bagi pemerintah, dan @eslemen masyarakat.
Sejalan dengan kondisi demikian, perlu dipersiap€amber Daya Manusia
(SDM) yang memiliki kemampuan pada bidangnya masiaging. SDM atau
tenaga kerja yang ada, diharapkan mampu mengemdrangirbagai macam
potensi, dengan berbekal kompetensi yang dimillkompetensi, menurut
Muhaimin dkk (2009: 16) diartikan sebagai “sepekatgtindakan ‘intelegen
penuh tanggung jawab yang harus dimiliki seseoraelgagai syarat untuk
dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas/pekegsa@mtti”. Uraian tersebut
mengartikan bahwa, seorang yang memiliki kompetdraus mampu bertindak
sesuai dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki, diavujddkan dalam bentuk
keterampilan pada bidang tertentu yang dikuasaimggan memperhatikan
semua aturan-aturan yang ada.

Lahirnya SDM yang kompeten, salah satunya ditemukaelalui
pendidikan. Pendidikan memegang peranan yang gisatentuk menghasilkan
manusia yang berkualitas, sebagaimana pendap&h8y(#005: 1) bahwa :

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayatiapS manusia

membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanajunberada.
Pendidikan sangat penting artinya, sebab tanpaigikad manusia akan sulit

berkembang dan bahkan akan terbelakang. Dengatkidarpendidikan harus
betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusiagyaerkualitas dan



mampu bersaing, di samping memiliki budi pekertigyduhur dan moral yang
baik.

Pendidikan mempunyai peran yang sangat pentingmdageningkatkan
kualitas SDM, sesuai dengan cita-cita Bangsa Inslanedalam mewujudkan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan abaRgsdidikan, oleh
Pemerintah dirumuskan dalam Undang-Undang Repuidi@nesia No. 20 tahun
2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional yang rieskjgn bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kggmamdan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dateyka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnymngiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepatarnT¥ang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndma, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawalsa(RaUU RI No. 20/
2003).

Peran pendidikan, sangatlah penting dalam mengpé&asiasalahan, yang
secara umum dialami oleh Bangsa Indonesia. Pemudlidikerupakan salah satu
faktor yang berperan dalam mengatasi kemiskinarkdandohan, yang melanda
Bangsa Indonesia sampai saat ini. Pendidikan adsdddih satu bagian dari
kegiatan yang dilakukan, agar peserta didik memHipribadian yang baik,
sehingga penerapan pendidikan, harus diselengggasdbaik mungkin. peserta
didik mendapatkan pendidikan melalui sekolah-sdkotebagai suatu lembaga
terorganisir yang terbagi dalam tiga kategori, ydrmal, informal dan non
formal. Sekolah formal merupakan sekolah yang gabanyak ditempuh oleh
peserta didik, untuk mendapat pendidikan.

Upaya pemerintah, dalam meningkatan mutu pendidikatah diatur
melalui UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Raikdn Nasional. Melalui

undang-undang tersebut, pemerintah berupaya merggkdn berbagai macam



pendidikan formal, melalui pembukaan sekolah-sé¢kalasar dan menengah di
berbagai daerah, sesuai program wajib belajar @ntalserta dalam upaya
peningkatan kualitas lulusan siap kerja. Sekolamdéwgah Kejuruan (SMK),

merupakan salah satu satuan pendidikan yang patiinsaedang dikembangkan
secara merata oleh pemerintah. Penjelasan pasdlUlRI No. 20 tahun 2003

menjelaskan bahwa, “Pendidikan kejuruan merupakadidikan menengah yang
mempersiapkan peserta diklat terutama untuk bekeigm bidang tertentu”.

Sejalan dengan pemberlakuan Kurikulum Tingkat SatiRendidikan
(KTSP), dalam rangka menjamin pencapaian tujuardigé&an nasional, serta
meningkatkan mutu pendidikan kejuruan, sesuai kdtaut dunia kerja dan
industri, maka pemerintah memberikan otonomi kepdidg-tiap satuan
pendidikan (sekolah), untuk mengembangkan kurikuggsuai dengan kemam-
puan, kondisi sekolah dan kebutuhan lulusan diadkerja. Muhaimin dkk (2009:
2) berpendapat bahwa :

Otonomi daerah di bidang pendidikan berusaha mekdan kembali
pendidikan kepada masyarakat pemiliknya (daerahl) laglup dari, oleh dan
untuk masyarakat di daerah tersebut, atau berussraandirikan suatu
lembaga atau suatu daerah untuk mengurus dirinyadirse melalui
pemberdayaan SDM yang ada di daerahnya .

Setiap satuan pendidikan, dalam hal ini sekolabhhdie mengembangkan
atau membuat kurikulum sendiri, yang sesuai dermmdensi dan keadaan yang
ada di lingkungan sekitarnya, sedangkan pemeriptedat hanya memberikan
rambu-rambu umum, mengenai standar kompetensialldan standar isi yang

harus dicapai. Hal ini dilakukan dengan tujuan ggemmasalahan yang terjadi

sesegera mungkin dapat diselesaikan.



Keberhasilan pencapaian tujuan belajar, tidak haeyaata-mata ditentukan
faktor instrumental dalam hal ini kurikulum, melgam komponen-komponen
pendukung lainnya seperti lingkungan, kondisi f@yis dan kondisi psikologis
peserta didik. Djamarah (2008: 191) berpendapatwaatfaktor psikologis
sebagai faktor dari dalam tentu saja merupakagdrad utama dalam menentukan
intensitas belajar seorang anak”. Hal ini mengartilbbahwa, faktor instrinsik
(pribadi anak) berpengaruh terhadap proses betagagajar di sekolah. Pribadi
yang baik dan positif, dapat meningkatkan prestasliajar peserta didik,
sedangkan pribadi yang buruk dan negatif, dapatdbensi menurunkan prestasi
belajar peserta didik.

Faktor Pribadi anak (internal) juga didukung oletktér luar (eksternal)
yang keduanya bekerja secara selaras, serasi ilalpasg), sehingga menentukan
hasil belajar yang baik. Faktor psikologis ataubgdi peserta didik meliputi,
minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuarakguan kognitif. Hal ini
yang mendasari terjadinya keseragaman dalam belajaccara-caranya, sebagai
wujud dari individu yang heterogen.

Peserta didik pada umumnya memiliki cara belajabdaa-beda, yang
menurut mereka adalah cara terbaik dalam memahamgepahuan dan menyerap
informasi. Namun, tidak sedikit peserta didik yamgmiliki kesulitan dalam
menentukan cara belajar yang efektif. Pola belgang buruk dan tidak teratur,
berpotensi menurunkan prestasi belajar. Prestagi lyaruk berpengaruh terhadap
kualitas lulusan SMK yang seyogyanya harus memhiidimpetensi mumpuni

dalam bidangnya. Hal ini sangat penting, mengirgigiva SMK dipersiapkan



sebagai tenaga kerja yang terampil, guna memasuka dndustri. Kompetensi
lulusan SMK harus sesuai dengan tuntutan kebutuntkustri.

Cara belajar merupakan suatu kegiatan bagaimanert@pedidik melak-
sanakan penyerapan materi pelajaran seperti, msiapkan diri untuk belajar,
mengikuti pelajaran, beraktivitas secara manderias mengikuti ujian. Kualitas
cara belajar akan menentukan kualitas hasil belgag diperoleh. Cara belajar
yang baik akan menyebabkan berhasilnya belajaglikalga cara belajar yang
buruk akan menyebabkan kurang berhasil atau gagddalajar (The Liang Gie:
1995: 54).

Bervariasinya cara belajar yang diterapkan pesd#idé&, maka informasi
yang diterima pun berindikasi berbeda-beda. Hasilgplahan informasi, dengan
disertai proses pembelajaran dan cara-cara begfajey bervariatif, dapat menga-
kibatkan hasil yang bervariasi pula. Berdasarkdarimasi dari hasil observasi
penulis di SMK Merdeka Soreang, hasil belajar ydigigpat para siswanya belum
memuaskan. Berikut adalah data hasil belajar sisslas X program keahlian
Teknik Otomotif SMK Merdeka Soreang mata pelajéagine dan Kelistrikan:

Tabel 1.1
Nilai Hasil Belajar Mata Pelajardtngine dan Kelistrikan Standar Kompetensi

Memelihara/Servigngine dan Komponen-Komponennya (020.KK.06) Tahun
Ajaran 2009/2010

Nilai Frekuensi % Kategori Kriteria
90 — 100 0 0 A Kompeten
80 — 89 0 0 B Kompeten
70-79 13 10,57 C Kompeten
60 — 69 20 16,26 D No Kompeten
<60 90 73,17 E No Kompeten
Jumlah 123 100

(Sumber: Data Kurikulum SMIK Merdeka Soreang)



Tabel di atas memperlihatkan bahwa, prestasi belgag dicapai siswa
belum memuaskan, karena banyak siswa yang memparitde di bawah Standar
Kelulusan Kompetensi Mata Pelajaran Produktif, waitinimal 70. Tidak ada
satupun nilai siswa dengan kriteria A dari jumlatws sebanyak 123 orang.
Siswa yang kompeten hanya sebanyak 13 orang at&id%0sedangkan sisanya
89,43 % atau 110 orang tidak kompeten. Fenomenam@mberikan gambaran
bahwa terjadi suatu masalah yang menyebabkan gréstiajar siswa berada di
bawah standar. Setelah penulis melakukan obset@mspengamatan mengenai
kondisi fisik SMK Merdeka Soreang, fasilitas ruabelajar dan perlengkapan
praktik sudah lengkap, guru yang ada sudah cukilp beetode pembelajaran
yang diterapkan guru sebagian sudah bervariasi,ntledia pembelajaran pun
sudah lengkap. Penulis berpendapat bahwa ada fiakbtoyang memungkinkan
terjadinya permasalahan ini, yaitu dari pribadigpes didik, yang salah satunya
disebabkan dari cara belajar yang belum sesuai.

Buruknya cara belajar merupakan salah satu fakémygbab rendahnya
hasil belajar, sehingga menyebabkan menurunnya perdidikan, sebagaimana
pendapat Slameto (2010: 73) yang mengemukakan bdtamgak siswa dan atau
mahasiswa gagal atau tidak mendapat hasil yangdad&mn pelajarannya karena
mereka tidak mengetahui cara-cara belajar yangtiEfelPendapat tersebut
mengartikan bahwa, dimungkinkan banyak siswa yamgrarnya pandai tetapi
hanya meraih prestasi yang tidak lebih baik davaiyang sebenarnya kurang
pandai, tetapi mampu meraih prestasi yang tinggerklamempunyai cara belajar

yang efektif.



Permasalahan dalam cara belajar perlu mendapatt@egrhyang serius,
karena kualitas cara belajar siswa SMK cukup medmgrikan. Hal ini berda-
sarkan hasil pengamatan dan wawancara penelitgdeepeberapa siswa SMK
Merdeka Soreang pada Program Keahlian Teknik Otibikotmpetensi Keahlian
Teknik Kendaraan Ringan. Umumnya mereka kurang ifilerké-mauan bekerja
keras untuk meraih keberhasilan dan prestasi bgfajag me-muaskan, mereka
umumnya hanya belajar saat menghadapi ujian, jasakgli melakukan studi
literatur atau mengunjungi perpustakaan sertadretgjcara rutin.

Hasil dari observasi penulis di SMK Merdeka Soresecara umum adalah,
didapat informasi bahwa sebagian besar siswanyagateni kesulitan dalam
belajar. Djamarah (2008: 235) berpendapat bahwsuiikan belajar adalah suatu
kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar secsajar, disebabkan adanya
ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam bel&gatlitan tersebut tentunya
dialami oleh semua siswa dalam menuntut ilmu dokgkmaupun luar sekolah,
dan perlu adanya solusi untuk menyelesaikan petatasatersebut.

Berkenaan dengan kesulitan belajar yang dihadagivasi Djamarah
membagi penyebabnya dalam beberapa faktor, yatiorf anak didik, faktor
sekolah, faktor keluarga dan faktor masyarakat taekiCara belajar atau
kebiasaan belajar merupakan salah satu bagiafeétor anak didik. Menerapkan
cara belajar yang kurang sesuai dalam memahami pektjaran, memungkinkan
berdampak pada rendahnya prestasi belajar yangatideswa. Hal ini didukung
oleh sebuah pendapat yang mengemukakan bahwa d§lrdseélajar yang

memuaskan dapat diraih oleh setiap anak didik nileaeka dapat belajar secara



wajar, terhindar dari berbagai ancaman, hambatan, ghngguan (Djamarah:
2008).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskatadi, maka problematika
kesulitan belajar perlu dicari solusi pemecahanmggr prestasi belajar siswa
dapat meningkat. Maka dari itu, penulis tertarikuknmengadakan penelitian
mengenai faktor anak didik, khusus melingkupi cheajarnya. Judul yang
penulis angkat dalam penelitian ini adalah “KONTRE CARA BELAJAR
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA SMK (Studi pada Gdar
Kompetensi Memelihara/Servisngine dan Komponen-Komponennya di SMK

Merdeka Soreang)”.

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dijelaskan berdasarkan laelakang masalah yang
telah dijelaskan di atas. Identifikasi masalah migteenelitian ini dijabarkan dalam
poin-poin berikut di bawah ini, yaitu:
1. Adanya indikasi gangguan pada faktor psikologi aisw
2. Adanya indikasi lingkungan masyarakat yang buruk bswa;
3. Adanya indikasi, bahwa siswa kurang memiliki pegleapan belajar;
4. Adanya indikasi metode pembelajaran yang dipergamadurang bervariasi,
sehingga siswa merasa jenuh pada saat proses pgsmine|
5. Adanya indikasi sikap guru dalam belajar kurang wtarasi siswa;
6. Adanya indikasi cara belajar atau kebiasaan bed&gara yang buruk sehingga

prestasi belajar yang didapat belum memuaskan



7. Adanya indikasi faktor guru yang kurang maksimalada memberikan
penilaian;
8. Prestasi belajar sebagian besar siswa berada dahb&KM yang sudah

ditentukan, yaitu 70.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dimaksudkan untuk membatag fumgkup pene-
litian, agar permasalahan yang diteliti tidak terlaas ruang lingkupnya. Penulis
membatasi permasalahan dalam penelitian ini yaibagai berikut:

1. Cara belajar yang diukur adalah cara-cara siswanddlelajar mengetahui,
memahami dan menerapkan materi yang disampaikam sgsuai dengan
tuntutan kompetensi melingkupi aspek kognitif, sifetan psikomotor pada
mata pelajaranEngine dan Kelistrikan Standar Kompetensi Memelihara/
ServisEngine dan Komponen-Komponennya;

2. Prestasi belajar yang diukur adalah prestasi bej@ag dicapai siswa pada
ranah kognitif, afektif dan psikomotor mata pelajaEngine dan Kelistrikan
Standar Kompetensi Memelihara/ Seriasgine dan Komponen-Komponen-

nya yang ditunjukkan dalam bentuk skor pada akdrinlpelajaran.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebbgakut, yaitu :
Seberapa besar kontribusi cara belajar terhadap prestasi belajar siswa SMK
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan pada Standar Kompetensi

Memelihara/Servis Engine & Komponen-komponennya ?
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Rumusan masalah di atas jika dijabarkan dalam kgmiin terbagi dalam

empat bagian yaitu :

1.

Bagaimana Cara Belajar siswa pada Standar Kompé¥erselihara/ Servis
Engine & Komponen-komponennya ?

Bagaimana prestasi belajar siswa pada Standar KemgeMemelihara/
Servisengine & Komponen-komponennya ?

Bagaimana korelasi cara belajar siswa terhadapagsidselajar siswa kelas X
pada Standar Kompetensi Memelihara/SeBmgine & Komponen-kompo-
nennya ?

Berapa besar kontribusi cara belajar siswa terhgmaptasi belajar siswa
kelas X pada Kompetensi Memelihara/Serlziggine & Komponen-kompo-

nennya ?

Tujuan Penélitian

Tujuan penelitian dimaksudkan untuk mengarahkan peselitian yang

dilakukan agar sesuai dengan yang diharapkan. Bamicen uraian di atas, tujuan

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Mengetahui  klasifikasi cara belajar siswa pada @&anKompetensi
Memelihara/ Servigngine & Komponen-komponennya;

Mengetahui prestasi belajar siswa pada Standar Ktanpi Memelihara/
Servisengine & Komponen-komponennya,

Mengetahui tingkat korelasi cara belajar terhadagstpsi belajar siswa pada

Standar Kompetensi Memelihara/Serizigyine & Komponen-komponennya;



4.

F.
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Mengetahui besarnya kontribusi cara belajar tenhgutastasi belajar siswa
pada Standar Kompetensi Memelihara/SeBngine & Komponen-kompo-

nennya.

Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sabedormasi bagi guru,

siswa dan pihak-pihak lain yang terlibat di dalamrgiantaranya:

1.

a.

Secara teoritis

Bagi penulis : penelitian ini diharapkan dapatdikan sebagai wahana untuk
mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah didap&ima proses per-
kuliahan;

Bagi penulis : penelitian ini diharapkan dapat nmebah wawasan ilmu
pengetahuan dengan terjun langsung ke lapangan, mamberikan
pengalaman belajar untuk menumbuhkan kemampuan kéterampilan
meneliti, serta pengetahuan yang lebih mendalantai®a pada bidang yang
dikaji;

Bagi pihak-pihak yang terkait : Hasil penelitian dharapkan memberikan
sedikit sumbangan ilmu pengetahuan tentang korsiribara belajar siswa
dengan prestasi belajarnya untuk pengembanganifgmsklanjutnya.

Secara praktik

Bagi sekolah : Diharapkan dapat dipergunakan seleedean pertimbangan,

dalam rangka pembinaan siswa dan pengembangan lagandie di sekolah
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yang bersangkutan, setelah mengetahui konrtribasa telajar terhadap
prestasi belajar siswanya.

b. Bagi Pendidik : Sebagai masukan bagi tenaga pdndittuk lebih baik lagi
dalam mengelola kelas, serta meningkatkan strategibelajaran dan mutu
pengajaran. Selain itu, juga dapat dijadikan sdbagasukan untuk
penyesuaian proses pembelajaran dengan pola-gejartsswanya.

c. Bagi siswa : Diharapkan dapat dipergunakan bagwvasisebagai bahan
pertimbangan untuk menyesuaikan cara belajarnya yatok, sehingga

dapat memperoleh prestasi yang lebih baik.

G. Definisi Operasional
Perlu ditegaskan beberapa istilah untuk menghinmasepsi dan kesamaan
konsep dalam mengartikan istilah. Di bawah ini rpakan pengertian variabel
yang ada dalam judul secara operasional. Pengerdaabel yang dimaksud
adalah sebagai berikut:
1. Cara belajar siswa adalah pola atau strategi stdam usahanya mencapai
prestasi belajar yang diharapkan. Cara belajarastapat diamati melalui:
a. Komponen-komponen dalam belajar mandiri, meliputi :
1) Fasilitas dan alat belajar yang dimiliki;
2) Waktu belajar yang digunakan;
3) Metode belajar yang digunakan;
4) Tugas yang dikerjakan;

b. Komponen-komponen dalam belajar di sekolah, meliput
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1) Kedisiplinan di sekolah;
2) Persiapan sebelum belajar;
3) Aktifitas selama proses belajar;
4) Aktifitas dalam mengakhiri pelajaran;
5) Aktifitas selama di lingkungan sekolah.
c. Komponen-komponen dalam menghadapi ujian, meliputi
1) Persiapan sebelum musim ujian;
2) Persiapan sebelum hari ujian;
3) Aktifitas selama ujian berlangsung.

2. Prestasi belajar adalah hasil pelajaran yang dgterdari kegiatan belajar di
sekolah atau perguruan tinggi yang bersifat kolgddn biasanya ditentukan
melalui pengukuran dan penilaian (Kamus Bahasankesia, 2008: 1213).
Penilaian adalah proses memberikan atau menentoitain kepada objek
tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu ($124j2009: 3). Prestasi belajar
atau penilaian dalam penelitian ini adalah hasélhasdari kegiatan belajar
yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, hungupun kalimat yang
dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai olsWwasidalam periode
tertentu. Prestasi belajar siswa diukur berdasankanakhir siswa perstandar
kompetensi. Kegiatan evaluasi dilaksanakan setslatva menyelesaikan
semua pembelajaran yang sudah ditentukan. Evato@siberikan cerminan
tentang prestasi belajar siswa terhadap mata pmtaglan standar kompetensi

yang diujikan.
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika merupakan alur bagian yang disusunradoartahap dalam
sebuah penulisan karya ilmiah. Penulis menguraskstematika penulisan pene-
litian ini sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN : Bab ini berisi tentang latar la&ang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusssalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistitka penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI : Bab ini berisi tentang dasdasar teori umum
yang dipakai pada pembahasan dan analisis masedahi diambil dari buku
literatur yang berkaitan dengan pembahasan magaafihahasan mengenai teori
cara belajar dan prestasi belajar, kurikulum, saankompetensi, kerangka
pemikiran, anggapan dasar dan hipotesis.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN : Bab ini berisi tergng desain lokasi dan
subyek populasi atau sampel penelitian, variabeytrlibat dalam penelitian;
instrumen penelitian; teknik pengumpulan data dasam rasionalnya; metode
yang dipergunakan dalam penelitian dan metode-reetlah yang dapat
digunakan untuk mengukur kontribusi cara belajdraéap pretasi belajar.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : Bab ini beisi hasil
perhitungan dan data statitik yang dikumpulkan gadses penelitian menurut
metode penelitian yang dipergunakan dan landasamn ieengenai objek yang
diteliti. Hasil perhitungan kemudian dibahas beadkan data yang telah
diperoleh mengacu pada literatur yang telah adhingga akan ditemuakn

beberapa temuan-temuan dalam penelitian.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN : Bab ini disajikan perisiran dan

pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis dan danpenelitian, yang disajikan
dalam bentuk kesimpulan penelitian. Kesimpulan @iawmhari hasil pembahasan
dalam penelitian dan saran dikemukakan untuk memtyk<esimpulan yang

telah ada.



